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Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius di negara berkembang termasuk Indonesia.
Hasil RISKESDA S tahun 2013 menunjukkan bahwa di Indonesia prevalensi anak balita yang stunting
adalah 37,2% dan anak usia 5-12 tahun memiliki prevalensi 30,5%. Banyak faktor yang dapat menimbulkan
terjadinya stunting, salah satunya nutrisi. Salah satu komponen nutrisi yang penting dipenuhi untuk
pertumbuhan anak adalah asupan protein.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran subjek penelitian berdasarkan karakteristik
sosiodemografi, indikator TB/U, dan asupan protein serta mengetahui ada tidaknya korelasi antara asupan
protein dan intikator TB/U.

Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan data sekunder dari penelitian primer yang
berjudul “ The effect of Frisian Flag GUM 456 ((isomaltulose enriched and mineral and vitamin fortified) on
cognitive performance parametersin young children (5-6 years old)”. Subjek penelitian yaitu anak usia 5-6
tahun yang berdomisili di Jalan Kimia, Jakarta Pusat. Data asupan protein didapatkan dengan menggunakan
instrumen semi-kuantitatif food frequency questionnaire (FFQ) dan data antropometri tinggi badan diukur
dengan alat pengukur mikrotoise.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 20% subjek penelitian memiliki persentil TB/U kurang dari 5
(stunted) dan masih terdapat beberapa subjek (8,6%) yang memiliki asupan protein kurang dari AKG.
Namun, tidak terdapat korelasi bermakna antara asupan protein dan indikator TB/U (p=0,903).

Stunting is one of serious health problemsin developing country including Indonesia. Result from
RISKESDAS 2013 shows that Indonesia has a prevalence of stunting toddlers 37.2% and prevalence of 5-12
years old stunting children 30.5%. There are many factors contributing to stunting, including nutrition. One
of essential nutrients for children growth is protein.

The aim of this study isto know subject distribution based on characteristic of sociodemography, height-for-
age index, protein intake and corelation between protein intake with height-for-age index of 5-6 yearsold
children in Jakarta.

This study uses cross-sectional design of secondary datafrom primary study with title “The effect of Frisian
Flag GUM 456 ((isomaltulose enriched and mineral and vitamin fortified) on cognitive performance
parameters in young children (5-6 yearsold)”. Subject is 5-6 years old children who livesin Jalan Kimia,
Jakarta Pusat. Protein intake is measured by semi-quantitative instrument food frequency questionnaire
(FFQ) and antropometric body height is measured by microtoise.

The results show that there are 20% subject who have height-for-age (H/A) index below 5th percentile and
8.6% subject have protein intake less than AKG. Nevertheless, there is no significant correlation between
protein intake and height-for-age (H/A) index (p=0.903).
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